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ABSTRAK

Investor menilai suatu saham dengan menggunakan analisis fundamental terhadap variabel
yang diperkirakan akan mempengaruhi harga suatu saham. Penelitian ini bertujuan
memberikan bukti empiris bahwa Total Asset Turnover (TAT), Current Ratio (CR) , Return
On Asset (ROA), dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI
periode pengamatan 2016-2018 dengan menggunakan metode purposive sampling.
Terdapat jumlah sampel sebanyak 36 perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi non partisipan dan teknik analisis data menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa TAT, CR, ROA, dan
PER secara simultan berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial TAT dan CR tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Hal tersebut memberi arti bahwa investor dalam
melakukan investasi tidak memperhatikan rasio TAT dan CR. Sedangkan ROA dan PER
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut
menunjukkan bahwa investor memperhatikan rasio ROA dan PER dalam berinvestasi
saham. Semakin tinggi nilai ROA dan PER maka semakin tinggi pula minat investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut sehingga harga saham perusahaan pun
akan mengalami kenaikan.

Kata kunci: total asset turnover, current ratio, return on asset, price earning ratio, harga

saham

ABSTRACT

Investors value a stock using fundamental analysis of variables that are expected to affect
the price of a stock. This study aims to provide empirical evidence that Total Assets
Turnover (TAT), Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), and Price Earning Ratio
(PER) affect the stock price. This research was conducted at property and real estate
company listed on IDX for the 2016-2018 observation period using a purposive sampling
method. There are total sample of 36 companies. Data collection was performed using non-
participant observation methods and data analysis techniques using multiple linear
regression analysis techniques. Based on the results of the analysis found that TAT, CR,
ROA, and PER simultaneously affect the stock prices. Partially TAT and CR have no effect
on stock prices. This means that investors in investing do not pay attention to the ratio of
TAT and CR. Whereas ROA and PER partially have a positive and significant effect on
stock prices. This shows that investors pay attention to the ratio of ROA and PER in
investing in shares. The higher value of ROA and PER, the higher the interest of investors
to invest their capital in the company so that the company’s stock price will increase.

Keywords: total asset turnover, current ratio, return on assets, price earnings ratio, stock

prices
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PENDAHULUAN

Investasi dalam pasar modal kini menjadi aktivitas alternatif untuk
mendapatkan keuntungan sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang. Investasi
adalah penggunaan sejumlah dana atau sumber daya lainnya saat ini, untuk
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang (Tandelilin, 2014:2).
Salah satu instrumen investasi yang populer di pasar modal adalah saham.
Perusahaan mengeluarkan saham untuk pemenuhan kebutuhan pendanaannya,
sementara pemodal membeli saham untuk mendapatkan keuntungan dimasa yang
akan datang berupa dividen atau capital gain. Dividen adalah sebagian
keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham, sedangkan
capital gain adalah selisih lebih antara harga beli dengan harga jual saham.
Emiten yang dapat menghasilkan laba yang tinggi akan meningkatkan return yang
diperoleh investor yang tercermin dari harga saham tersebut.

Harga saham adalah harga yang terbentuk melalui mekanisme permintaan
dan penawaran di pasar modal (Sartono, 2014:70). Harga saham juga dapat
didefinisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara para penjual dan
pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan investor terhadap keuntungan
perusahaan. Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan
pengelolaan perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami
kenaikan, maka investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil
dalam mengelola usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat
bermanfaat bagi perusahaan, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap
perusahaan maka keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan semakin kuat.
Banyaknya permintaan terhadap saham suatu perusahaan maka dapat menaikkan
harga saham tersebut, jika harga saham yang tinggi dapat dipertahankan maka
kepercayaan investor atau calon investor terhadap perusahaan juga semakin tinggi
dan hal ini dapat menaikkan nilai perusahaan. Apabila perusahaan mengalami
kecenderungan penurunan harga saham investor pun enggan untuk membeli
saham perusahaan tersebut, sehingga akan mengakibatkan penawaran lebih besar
dari permintaan yang akan berujung pada menurunnya nilai perusahaan dimata
investor atau calon investor.

Harga saham terus berfluktuasi tergantung dari prospek perusahaan di masa
yang akan datang serta jumlah permintaan dan penawaran atas saham tersebut
(Dewi & Artini, 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka penting sekali bagi pihak
manajemen perusahaan untuk selalu menjaga agar harga sahamnya selalu
mengalami kenaikan. Tingginya harga saham akan berdampak terhadap
kemakmuran para pemegang saham, sekaligus dapat membuat citra perusahaan
semakin baik dimata masyarakat, baik investor maupun calon investor yang ingin
menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Bagi investor, keputusan investasi
dalam suatu saham harus didahului oleh suatu proses analisis terhadap variabel
yang diperkirakan akan mempengaruhi harga suatu saham. Investor dalam
melakukan investasi membutuhkan berbagai informasi untuk memprediksikan
hasil investasinya di masa yang akan datang. Investor menggunakan dua
pendekatan dasar dalam melakukan analisis dalam memilih saham, yaitu analisis
teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal adalah teknik untuk
memprediksi arah pergerakan harga saham dan indikator pasar saham lainnya
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berdasarkan pada data pasar historis seperti informasi harga dan volume
(Tandelilin, 2014:392). Analisis teknikal bertentangan dengan pemikiran analisis
fundamental, analisis teknikal percaya bahwa harga masa lalu memiliki
kemampuan untuk “memperbaiki” pergerakan harga saat ini, dan saat ini harga
yang bergerak merupakan sikap investor ke arah itu. Analisis teknikal jarang
melihat atau memperhatikan pada kinerja ekonomi, melainkan lebih tertarik untuk
mengetahui tentang kinerja pergerakan harga.

Penilaian terhadap harga saham dilakukan investor tidak hanya dengan
menggunakan analisis teknikal, tetapi juga perlu melakukan analisis secara
fundamental. Analisis fundamental adalah analisis untuk menghitung nilai
intrinsik saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan (Hartono,
2017:209). Analisis fundamental percaya pada konsep investasi dengan
berpegangan pada saham yang bagus untuk jangka panjang serta dapat
memperoleh dividen dari perusahaan tersebut. Penelitian ini memilih
menggunakan analisis fundamental karena analisis fundamental merupakan
langkah awal dalam menilai suatu perusahaan sebagai keputusan investasi
seseorang. Gusni (2015) menyatakan bahwa analisis fundamental merupakan
salah satu cara melakukan penilaian saham dengan mempelajari atau mengamati
berbagai indikator terkait kondisi makro/ekonomi, industri, dan analisis
perusahaan. Analisis terhadap kondisi makro menilai pertumbuhan ekonomi saat
ini dan masa yang akan datang dengan menggunakan data ekonomi. Analisis
industri berfokus pada kinerja berbagai industri untuk mengetahui prospeknya
pada masa yang akan datang sedangkan analisis perusahaan adalah analisis
mengenai data keuangan perusahaan. Analisis fundamental mengkombinasikan
analisis kondisi ekonomi/makro ekonomi, industri, dan perusahaan untuk
mendapatkan nilai saham yang sebenarnya yang disebut dengan nilai intrinsik
perusahaan. Nilai intrinsik ini nantinya akan dibandingkan dengan nilai pasar
saham (market value) untuk mengetahui apakah harga saham perusahaan tersebut
fair, overvalued, atau undervalued (Tandelilin, 2014:363). Harga saham yang
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sesungguhnya dapat diuji
menggunakan analisis fundamental.

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham,
yaitu analisis fundamental perusahaan. Analisis fundamental perusahaan
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah saham suatu perusahaan
layak dijadikan pilihan investasi (Tandelilin, 2014:363). Analisis fundamental
perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan. Alasan mengapa
menganalisis kinerja keuangan adalah karena dengan menggunakan Kkinerja
keuangan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan dari berbagai aspek,
dimana informasi tersebut sangat berguna bagi para investor yang akan
menanamkan dananya dalam suatu perusahaan. Menganalisis Kinerja keuangan
dapat dilakukan dengan merubah data laporan keuangan menjadi rasio keuangan.
Menganalisis laporan keuangan sangat bermanfaat dalam memahami dan
memprediksi kinerja keuangan suatu perusahaan, sementara rasio keuangan
adalah alat analisis perencanaan keuangan yang sederhana dan praktis
(Tamuntuan, 2015). Analisis fundamental memiliki beberapa rasio keuangan yang
dapat mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Investor
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menggunakan rasio keuangan sebagai faktor pertimbangan dalam mengambil
keputusan investasi karena rasio keuangan bersifat lebih fleksibel dan sederhana
sehingga mampu memberi jawaban yang lebih akurat dalam keputusan investasi
yang akan dilakukan. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adalah Total Assets Turnover (TAT), Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA),
dan Price Earning Ratio (PER).

TAT merupakan salah satu bentuk dari rasio aktivitas, yang digunakan untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang
berputar pada suatu periode atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk
menghasilkan pendapatan. TAT menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Tingginya rasio TAT, berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aset dalam
menghasilkan penjualan/pendapatan. TAT dinilai penting bagi para kreditur dan
pemilik perusahaan, karena akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan
seluruh aset dalam suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Herawati &
Putra (2018) menemukan hasil bahwa TAT berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor food and beverages di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2012-2015. Nur’aidawati (2018) dan Mulyono et al.
(2018) juga menemukan hasil yang sama bahwa TAT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan
oleh Nugraha & Sudaryanto (2016) yang menemukan bahwa TAT berpengaruh
negatif terhadap harga saham perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar
di BEI periode 2010-2014. Ermaya & Nugraha (2018) menemukan hasil
penelitian yang sama bahwa TAT memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar
di BEI periode 2014-2015. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2017)
pada Perusahaan Manufaktur di BEIl periode 2010 sampai dengan 2014
menemukan hasil yang sama bahwa TAT tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham.

Rasio keuangan lainnya adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio likuiditas yang utama adalah rasio lancar atau current ratio
(Brigham & Houston, 2015:134). CR mengukur kemampuan aktiva lancar untuk
membayar utang saat ini. Rasio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar
dengan kewajiban lancar dimana hal tersebut menunjukkan bagaimana kewajiban
lancar ditutupi dengan aset yang akan dikonversi menjadi uang tunai dalam waktu
dekat. Aktiva lancar meliputi kas, surat berharga yang dapat diperdagangkan,
piutang, dan persediaan. Kewajiban lancar terdiri dari hutang, wesel tagih jangka
pendek, hutang jangka panjang, pajak dan gaji yang masih harus dibayar
(Brigham & Houston, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Herawati & Putra
(2018) menemukan hasil bahwa CR berpengaruh positif terhadap harga saham
perusahaan sektor food and beverages di Bursa Efek Indonesia untuk periode
2012-2015. Martha & Meilin (2018) juga menemukan hasil yang sama bahwa CR
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan
Dadrasmoghadam & Akbari (2015) menemukan hasil bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian dengan hasil yang berbeda

1488



E-Jurnal Manajemen, Vol. 9, No. 4, 2020 : 1485-1506

dilakukan Sitorus & Elinarty (2017) menemukan hasil bahwa CR berpengaruh
negatif terhadap harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Nursiam
& Rahayu (2019) menemukan hasil penelitian bahwa CR berpengaruh negatif
terhadap harga saham. Pratama dkk. (2019) juga menemukan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan Jakarta Islamic Index yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017.
Pertumbuhan profitabilitas merupakan indikator penting untuk menilai
prospek perusahaan dimasa mendatang. Indikator ini penting diperhatikan untuk
mengetahui investasi yang akan dilakukan investor dalam memberikan return
yang sesuai dengan tingkat yang diisyaratkan investor. Salah satu rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih, yaitu ROA. Brigham & Houston (2015:148)
mengatakan bahwa ROA mengukur seberapa besar perusahaan dalam
meningkatkan laba bersihnya dengan menggunakan total aset yang dimiliki
perusahaan. ROA yang besar menunjukkan bahwa keuntungan/laba yang dicapai
perusahaan semakin besar, sehingga permintaan akan saham meningkat yang
nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Mogonta & Pandowo (2016), menemukan hasil bahwa ROA
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015. Hasil yang sama ditemukan oleh Dadrasmoghadam & Akbari (2015)
dan Herawati & Putra (2018) bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan Hadi & Nurhayati (2018)
menemukan hasil bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan Ayudia (2017), menemukan hasil yang sama bahwa
ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Idawati & Wahyudi
(2015) juga menemukan hasil bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan Pertambangan Batubara yang terdaftar di BEI.
Rasio keuangan yang tidak kalah penting untuk mengukur Kkinerja
perusahaan adalah rasio pasar. Rasio pasar yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu PER. PER adalah rasio atau perbandingan antara harga saham terhadap
earning perusahaan, menurut Tandelilin (2014:320). PER yang tinggi
menunjukkan bahwa investor bersedia untuk membayar dengan harga saham
premium atau dengan harga di atas harga pasar. Bassey (2016) menemukan hasil
bahwa PER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
minyak dan gas di Bursa Efek Nigeria sesuai dengan pendapat Astuty (2017) yang
juga menemukan pengaruh positif PER terhadap harga saham. Penelitian dengan
hasil yang berbeda dilakukan Lestari & Suryantini (2019) juga menemukan hasil
bahwa PER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan
Farmasi di BEI. Hasil penelitian yang dilakukan Warrad (2017) menemukan hasil
bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada bank di
Jordania. Arshad et al. (2015) melakukan penelitian pada Bank Komersial yang
terdaftar di Bursa Efek Karachi Pakistan periode 2007-2013 dan menemukan hasil
yang sama bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Penelitian ini menggunakan perusahaan Properti dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena perusahaan Properti dan Real Estate
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merupakan salah satu sektor terpenting di suatu Negara. Pentingnya perusahaan
Properti dan Real Estate dapat dijadikan indikator untuk menganalisis kesehatan
ekonomi suatu Negara (Azhari dkk, 2016). Industri properti dan real estate
merupakan salah satu sektor yang memberikan tanda jatuh atau sedang bangunnya
perekonomian suatu Negara. Hal tersebut menandakan bahwa semakin banyak
perusahaan yang bergerak di bidang sektor properti dan real estate
mengindikasikan semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia.

Sektor properti sebagai salah satu instrumen usaha biasanya dipilih investor
karena properti dan real estate merupakan salah satu alternatif investasi yang
diminati investor dimana investasi di sektor ini merupakan investasi jangka
panjang dan properti merupakan aktiva multiguna yang dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai jaminan. Perkembangan perusahaan properti dan real estate
tentu saja akan menarik minat investor dikarenakan kenaikan harga tanah dan
bangunan yang cenderung naik, supply tanah bersifat tetap sedangkan demand
akan selalu bertambah besar seiring dengan pertambahan jumlah penduduk serta
bertambahnya kebutuhan manusia akan tempat tinggal, perkantoran, pusat
perbelanjaan, dan lain-lain. Apabila dilihat dari harga sahamnya, perusahaan
Properti dan Real Estate dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Berikut
adalah harga saham perusahaan Properti dan Real Estate tahun 2016 sampai tahun
2018.

Tabel 1.
Data Pergerakan Harga Saham Perusahaan Properti dan Real Estate
Tahun 2016-2018

No Tahun Harga Saham (Rp)
1 2016 517,81
2 2017 498,71
3 2018 459,15

Sumber: https://finance.yahoo.com, 2019

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa harga saham perusahaan Properti
dan Real Estate pada tahun 2016 sebesar 517,81 rupiah dan mengalami penurunan
secara terus-menerus sampai tahun 2018. Penurunan harga saham ini menjadi
menarik diteliti karena perkembangan perusahaan Properti dan Real Estate
merupakan salah satu indikator dari pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Perusahaan yang bergerak pada bidang Properti dan Real Estate akan terus
mengalami perkembangan karena seiring meningkatnya jumlah penduduk di
Indonesia. Perusahaan Properti dan Real Estate juga banyak melakukan kegiatan
investasi. Seperti diketahui bahwa harga properti di tanah air dari tahun ke tahun
semakin meningkat. Harga properti yang semakin meningkat setiap tahunnya akan
meningkatkan peluang keuntungan bagi investor yang menginvestasikan dananya
dalam bisnis properti namun, pada kenyataan harga saham pada perusahaan
properti cenderung menurun.

TAT merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aset. Semakin
tinggi rasio ini semakin efisien perusahaan-perusahaan menggunakan dananya
untuk masing-masing aktiva perusahaan (Wiagustini, 2014:86). Nilai TAT yang
tinggi mengindikasikan efektivitas suatu perusahaan semakin baik, sehingga

1490


https://finance.yahoo.com/

E-Jurnal Manajemen, Vol. 9, No. 4, 2020 : 1485-1506

mampu menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut yang
akhirnya meningkatkan harga saham perusahaan (Nugraha & Sudaryanto, 2016).

Teori tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Herawati & Putra
(2018) dan Nur’aidawati (2018), yang menunjukkan bahwa TAT berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian yang sama dilakukan
oleh Karjono & Wijaya (2017) dan Rani & Diantini (2015) yang menemukan
bahwa TAT memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham.
Mulyono et al. (2018) menemukan hasil yang sama yaitu TAT berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan atas kajian teori serta hasil
penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hq: Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham

CR merupakan rasio likuiditas yang umum digunakan untuk adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. CR menunjukkan
sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin tinggi
CR berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendeknya (Sartono, 2014:116). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dinilai investor memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya, sehingga dapat meningkatkan permintaan saham
perusahaan tersebut (Hanafi & Halim, 2016:108).

Teori ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Purnama &
Purbawangsa (2017) dan Herawati & Putra (2018) menunjukkan bahwa CR
berpengaruh positif dan signifkan terhadap harga saham. Hasil penelitian yang
sama dilakukan oleh Martha & Meilin (2018) serta Dadrasmoghadam & Akbari
(2015) yang menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Dana
(2016) menunjukkan hasil yang sama yaitu CR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan atas kajian teori serta hasil penelitian
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H>: Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham

Brigham & Houston (2015:148) mendefinisikan ROA adalah salah satu rasio
profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba
bersihnya dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA,
maka semakin baik karena tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari
pengelolaan asetnya semakin besar, dengan pengelolaan aset yang semakin efisien
maka tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan akan meningkat yang
nantinya akan meningkatkan harga saham (Harahap, 2015:134). ROA yang positif
menunjukan jumlah aset perusahaan yang digunakan mampu memberikan
keuntungan bagi perusahaan, sedangkan ROA yang negatif memberikan arti
bahwa penggunaan total aset perusahaan tidak mampu memberikan keuntungan
bagi perusahaan itu sendiri.

Teori ROA tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mogonta
& Pandowo (2016), menemukan hasil bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Hasil penelitian yang
sama dilakukan oleh Fauza & Mustanda (2016) dan Manoppo (2015) menemukan
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bahwa ROA memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh Zulkarnaen et al. (2016) dan Prayogo

& Lestari (2018), bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga

saham. Berdasarkan atas kajian teori serta hasil penelitian sebelumnya, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham

PER menggambarkan rasio atau perbandingan harga saham terhadap
pendapatan perusahaan. PER mengindikasikan besarnya dana yang dikeluarkan
oleh investor untuk memperoleh setiap rupiah laba perusahaan (Tandelilin,
2014:375). Rasio ini menggambarkan kesediaan investor membayar suatu jumlah
tertentu untuk setiap rupiah perolehan laba perusahaan. Semakin tinggi PER maka
semakin tinggi pengakuan pasar terhadap posisi finansial perusahaan, dimana hal
ini menarik minat investor terhadap saham perusahaan tersebut sehingga harga
saham semakin mahal (Wiagustini, 2014:86).

Teori PER tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Astutik et
al (2014) menunjukkan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian yang
sama dilakukan oleh Astuty (2017) dan Bassey (2016) yang menunjukkan bahwa
PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang
dilakukan Rahmadewi & Abundanti (2018) dan Sharif et al (2015) juga
menunjukkan hasil yang sama yaitu PER berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Berdasarkan atas kajian teori serta hasil penelitian
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha : Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Sektor Properti dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan pada perusahaan
Properti dan Real Estate sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa harga properti yang semakin meningkat setiap tahunnya akan
meningkatkan peluang keuntungan bagi investor yang menginvestasikan dananya
dalam bisnis properti, namun pada kenyataan harga saham pada sektor properti
cenderung menurun.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 63 Perusahaan Properti
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2016-2018. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel
yaitu Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar secara kontinu,
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan menghasilkan laba selama
periode pengamatan yaitu dari tahun 2016-2018 di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Data dikumpulkan dengan cara mengamati serta mencatat laporan keuangan
yang diperlukan untuk memenuhi penelitian yang akan diteliti. Penelitian ini
melakukan pengamatan pada data yang bersumber dari laporan keuangan
perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
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periode pengamatan tahun 2016-2018 yang diperoleh dari website Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id).

Analisis regresi linier berganda digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atas perubahan dari setiap
peningkatan atau penurunan variabel bebas yang akan mempengaruhi variabel
terikat. Model regresi linier berganda dapat dilihat pada persamaan regresi berikut
(Utama, 2016:77):

Y=a+biXi+b2oXo+D3Xs+D3X3+€ i, Q)
Keterangan :
Y = Harga Saham
a = Konstanta
b1, b2, b3 bs = Koefisien regresi
X1 = Total Assets Turnover (TAT)
X2 = Current Ratio (CR)
X3 = Return On Assets (ROA)
Xaq = Price Earning Ratio (PER)
e = Kesalahan Residual (error)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Total Asset Turnover,
Current Ratio, Return On Asset, dan Price Earning Ratio terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Properti dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016 hingga tahun 2018. Berdasarkan laporan keuangan tahunan, diperoleh hasil
analisis statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Harga_Saham 108 50 36500 1988,630 5116,410
TAT 108 0,012 0,528 0,196 0,102
CR 108 39,351 1276,858 282,943 228,820
ROA 108 0,003 35,890 5,590 5,524
PER 108 0,462 52989,716 698,264 5195,325

Valid N (listwise) 108

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 2. menunjukkan terdapat 108 data yang dianalisis yang diperoleh dari
jumlah sampel sebanyak 36 perusahaan dikalikan dengan periode penelitian dari
tahun 2016 hingga tahun 2018 yaitu selama 3 tahun. Tabel tersebut juga
menjelaskan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi
dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimum
Harga saham sebesar 50 rupiah dan nilai maksimum sebesar 36.500 rupiah.
Angka tersebut menunjukkan bahwa besarnya harga saham penelitian ini berkisar
antara 50 rupiah sampai 36.500 rupiah dengan rata-rata (mean) 1988,63 rupiah
pada standar deviasi sebesar 5116,410 rupiah. Harga saham terendah pada Gading
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Development Tbk. tahun 2016 yaitu 50 rupiah, sedangkan harga saham tertinggi
pada Metropolitan Kentjana Tbk. tahun 2017 yaitu 36.500 rupiah.

Hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2. menunjukkan nilai minimum TAT
sebesar 0,012 kali dan nilai maksimum sebesar 0,528 kali. Hal ini menunjukkan
bahwa besarnya nilai TAT pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,012 kali
sampai 0,528 kali dengan rata-rata (mean) 0,196 kali pada standar deviasi sebesar
0,102 kali. Nilai TAT terendah pada Greenwood Sejahtera Thk. tahun 2017 yaitu
0,012 kali, sedangkan nilai TAT tertinggi pada Surya Semesta Internusa Tbk.
tahun 2016 yaitu 0,528 Kkali.

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai minimum
CR sebesar 39,351 persen dan nilai maksimum sebesar 1276,858 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya nilai CR pada sampel penelitian ini berkisar antara
39,351 persen sampai 1276,858 persen dengan rata-rata (mean) 282,943 persen
pada standar deviasi sebesar 228,820 persen. Nilai CR terendah pada Duta
Anggada Realty Tbk. tahun 2018 yaitu 39,351 persen, sedangkan nilai CR
tertinggi pada Puradelta Lestari Thk. tahun 2018 yaitu 1276,858 persen.

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai minimum
ROA sebesar 0,003 persen dan nilai maksimum sebesar 35,890 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya nilai ROA pada sampel penelitian ini berkisar
antara 0,003 persen sampai 35,890 persen dengan rata-rata (mean) 5,590 persen
pada standar deviasi sebesar 5,524 persen. Nilai ROA terendah pada Pikko Land
Development Tbk. tahun 2018 yaitu 0,003 persen, sedangkan nilai ROA tertinggi
pada Fortune Mate Indonesia Thk. tahun 2016 yaitu 35,890 persen.

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai minimum
PER sebesar 0,462 kali dan nilai maksimum sebesar 52989,716 kali. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya nilai PER pada sampel penelitian ini berkisar
antara 0,462 kali sampai 52989,716 kali dengan rata-rata (mean) 698,264 Kkali
pada standar deviasi 5195,325 kali. Nilai PER terendah pada Lippo Cikarang Tbk.
tahun 2018 yaitu 0,462 kali, sedangkan nilai PER tertinggi pada Pikko Land
Development Tbk. tahun 2018 yaittu 52989,716 kali.

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian memiliki distribusi yang
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang
normal atau mendekati normal. Ghozali (2016:85) menyatakan bahwa cara yang
digunakan untuk menguji apakah data variabel berdistribusi normal atau tidak,
yaitu dengan menggunakan uji statistik. Penelitian ini menggunakan uji statistik
yaitu Kolmogorov-Smirnov (K-S). Adapun hasil uji normalitas dari penelitian ini
disajikan pada Tabel 3. sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized Residual

N 108
Kolmogorov-Smirnov Z 0,74
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,178

Sumber: Data diolah, 2019
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Data akan dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp Sig (2-tailed) lebih
besar dari level of significant (a) = 0,05 atau 5%. Berdasarkan Tabel 4.2, nilai
Asymp Sig (2-tailed) dari model persamaan yang diuji yaitu sebesar 0,178 yang
lebih besar dari tingkat signifikansi (0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal.

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah pada suatu model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t (saat
ini) dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila suatu
model regresi mengandung gejala autokorelasi maka model tersebut dapat
memberikan hasil prediksi yang menyimpang. Besaran autokorelasi dapat
diketahui menggunakan besaran Durbin-Watson pada output pengujian. Hasil tes
Durbin-Watson tersebut dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson
menggunakan tingkat keyakinan 95%. Ketentuan dU < d < (4-dU) menyatakan
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada suatu model regresi linier.
Penelitian ini menggunakan N=108 dan K (variabel bebas) = 4, maka diperoleh
nilai dU = 1,763 dan 4-dU = 2,236, hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel
4 di bawah

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 0,694° 0,482 0,462 1,060 2,058

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4. nilai Durbin-Watson sebesar 2,058 dengan jumlah
sampel 108 dan jumlah variabel bebas 4, maka nilai dU = 1,763 dan 4-dU =
2,236. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson berada diantara dU
dan 4-dU yang berarti tidak terdapatnya gejala autokorelasi.

Tabel 5.
Hasil Uji Durbin-Watson
Durbin - Watson Batas atas
(dU) =1,763 2,058 (4-dU) = 2,236

Sumber: Data diolah, 2019

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerance maupun dari nilai variance influence factor (VIF). Jika nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 atau VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan
model telah bebas dari masalah multikolinearitas. Adapun hasil pengujian
multikolinearitas dari penelitian ini disajikan pada Tabel 6. sebagai berikut.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa
tidak terdapat nilai tolerance yang lebih besar dari 0.10 pada variabel TAT, CR,
ROA, dan PER. Nilai VIF dari masing-masing variabel bebas menunjukkan angka
yang lebih besar dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan
tidak mengandung gejala multikolinearitas.
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Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 TAT 0,694 1,440 Bebas Multikolinearitas
CR 0,977 1,023 Bebas Multikolinearitas
ROA 0,286 3,052 Bebas Multikolinearitas
PER 0,323 3,098 Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2019

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian
terjadi ketidaksamaan varian pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
meregresi nilai absolute residual sebagai variabel terikat dengan variabel bebas.
Suatu model regresi akan dikatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila
signifikansi t tiap variabel bebas di atas 0,05. Adapun hasil pengujian
heteroskedastisitas dari penelitian ini disajikan pada Tabel 7. sebagai berikut.

Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Variabel Signifikansi Keterangan
1 TAT 0,564 Bebas Heteroskedastisitas
CR 0,060 Bebas Heteroskedastisitas
ROA 0,300 Bebas Heteroskedastisitas
PER 0,211 Bebas Heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 7, dapat diketahui nilai
signifikansi dari variabel TAT sebesar 0,564, variabel CR sebesar 0,060, variabel
ROA sebesar 0,300, dan variabel PER sebesar 0,211. Nilai signifikansi dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel absolute residual berada di
atas 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda, karena dapat menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Total
Asset Turnover (Xz1), Current Ratio (X2), Return On Asset (X3), dan Price Earning
Ratio (X4) terhadap Harga Saham () pada perusahaan Properti dan Real Estate
periode 2016-2018. Adapun hasil pengujian analisis regresi linier berganda dari
penelitian ini disajikan pada Tabel 8. sebagai berikut.

Hasil analisis pada Tabel 8. dapat dibuat persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

y =4,184 + 0,214x1 — 0,213x2 + 1,099x3 + 0,821x4

Keterangan :

y = Harga Saham

a = Konstanta

b1, b2 b3 bs = Koefisien regresi

X1 = Total Assets Turnover (TAT)
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X2 = Current Ratio (CR)
X3 = Return On Assets (ROA)
X4 = Price Earning Ratio (PER)
e = Kesalahan Residual (error)
Tabel 8.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Hasil Uji
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,184 0,948 4,415 0,000
TAT 0,214 0,168 0,108 1,275 0,205 Ditolak
CR -0,213 0,141 -0,108 -1,510 0,134 Ditolak
ROA 1,099 0,130 1,118 8,425 0,000  Diterima
PER 0,821 0,107 0,957 7,671 0,000  Diterima

Sumber: Data diolah, 2019

Nilai koefisien beta TAT sebesar 0,214 mempunyai nilai positif yang
menunjukkan adanya hubungan searah, apabila TAT naik sebesar 1 kali, maka
harga saham meningkat sebesar 0,214 rupiah dengan syarat variabel bebas lainnya
konstan atau sama dengan nol.

Nilai koefisien beta CR sebesar 0,213 memiliki nilai negatif yang
menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan, apabila CR naik sebesar 1
persen, maka harga saham menurun sebesar 0,213 rupiah dengan syarat variabel
bebas lainnya konstan atau sama dengan nol. Nilai koefisien beta ROA sebesar
1,099 memiliki nilai positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah,
apabila ROA naik sebesar 1 persen, maka harga saham meningkat sebesar 1,099
rupiah dengan syarat variabel bebas lainnya konstan atau sama dengan nol.

Nilai koefisien beta PER sebesar 0,821 memiliki nilai yang positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah, apabila PER naik sebesar 1 kali,
maka harga saham meningkat sebesar 0,821 rupiah dengan syarat variabel bebas
lainnya konstan atau sama dengan nol.

Koefisien determinasi dalam penelitian ini dilihat melalui Adjusted R?. Hasil
koefisien determinasi R? dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,6942 0,482 0,462 1,06048

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat nilai R? sebesar 0,482 hal ini berarti 48,2
persen variasi harga saham dapat dijelaskan oleh variasi TAT, CR, ROA, dan PER,
sedangkan sisanya sebesar 51,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari
model penelitian.

. Hasil uji signifikansi simultan (Uji F) dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 107,841 4 26,960 23,973 0,000°
1 Residual 115,836 103 1,125
Total 223,677 107

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 10, menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh serempak (simultan) terhadap variabel dependen.
Tingkat signifikansi (Sig. F) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai a = 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (TAT, CR, ROA, dan
PER) dapat memprediksi atau menjelaskan fenomena harga saham pada
perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018, sehingga dapat dikatakan bahwa model dalam penelitian ini
dikatakan layak untuk diteliti.

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen. Uji
statistik t dilakukan dengan membandingkan hasil nilai signifiikansi dengan o =
0,05. Apabila tingkat signifikansi t hitung lebih kecil daripada 0,05 maka dapat
dikatakan variabel bebas tersebut secara individual memengaruhi variabel terikat,
begitu pula sebaliknya. Hasil Uji statistik t dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11.
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Individual (t-test)
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4,184 0,948 4,415 0,000
TAT 0,214 0,168 0,108 1,275 0,205
1 CR -0,213 0,141 -0,108 -1,510 0,134
ROA 1,099 0,130 1,118 8,425 0,000
PER 0,821 0,107 0,957 7,671 0,000

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 11. diperoleh nilai signifikansi t dari variabel TAT
sebesar 0,205 lebih besar dari o = 0,05, ini berarti bahwa TAT berpengaruh tidak
signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Properti dan Real Estate periode
tahun 2016-2018 dengan arah yang positif sebesar 0,214 dengan asumsi variabel
lain konstan.

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai signifikansi t dari variabel CR sebesar
0,134 lebih besar dari oo = 0,05, ini berarti bahwa CR berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Properti dan Real Estate
periode tahun 2016-2018 dengan arah yang negatif sebesar 0,213 dengan asumsi
variabel lain konstan.

Berdasarkan Tabel 11. diperoleh nilai signifikansi t dari variabel ROA
sebesar 0,000 lebih kecil dari o = 0,05, ini berarti bahwa ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Properti dan Real Estate periode
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tahun 2016-2018 dengan arah yang positif sebesar 1,099 dengan asumsi variabel
lain konstan.

Berdasarkan Tabel 11. diperoleh nilai signifikansi t dari variabel PER
sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti bahwa PER berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Properti dan Real Estate periode
tahun 2016-2018 dengan arah yang positif sebesar 0,821 dengan asumsi variabel
lain konstan.

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa TAT mempengaruhi harga
saham sebesar 0,108 dengan arah positif pada tingkat signifikansi menunjukkan
angka 0,205 dimana angka tersebut lebih besar dari nilai a 0,05. Berdasarkan hasil
uji tersebut maka TAT berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham
perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode tahun 2016-2018.

Berdasarkan teori TAT bahwa semakin tinggi rasio TAT mengindikasikan
efektivitas suatu perusahaan semakin baik, sehingga mampu menarik minat
investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut yang akhirnya meningkatkan
harga saham perusahaan. Hasil penelitian pada variabel TAT ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan tersebut. Pengaruh yang tidak signifikan dari TAT
terhadap Harga Saham disebabkan oleh total aset perusahaan melebihi penjualan
yang dihasilkan perusahaan. Penjualan yang rendah mengakibatkan laba bersih
perusahaan juga menurun. Rendahnya laba perusahaan akan mengurangi minat
investor untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa investor tidak menggunakan pertimbangan perputaran total
aset perusahaan dalam keputusan investasinya sehingga menyebabkan harga
saham mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini mendukung oleh penelitian Azhari dkk. (2016) serta
Ermaya & Nugraha (2018) yang menyatakan bahwa TAT tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham. Nugraha & Sudaryanto (2016) juga menemukan hasil
yang sama dalam penelitiannya pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang
terdaftar di BEI yang menemukan bahwa TAT tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham perusahaan. Firmansyah (2017) menemukan
hasil yang sama dalam penelitiannya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2010-2014 yaitu bahwa TAT tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa CR mempengaruhi harga saham
sebesar 0,108 dengan arah negatif pada tingkat signifikansi menunjukkan angka
0,134 yang lebih besar dari nilai a 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut maka CR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan
Properti dan Real Estate di BEI periode tahun 2016-2018.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori CR yang mengatakan bahwa
tingginya CR akan menarik minat investor untuk berinvestasi sehingga akan
meningkatkan permintaan akan saham perusahaan tersebut dan akhirnya akan
meningkatkan harga sahamnya. Pengaruh yang negatif dan tidak signifikan dari
CR terhadap Harga Saham disebabkan karena nilai CR yang tinggi menunjukkan
adanya kelebihan aset lancar sehingga akan berpengaruh tidak baik terhadap
Kinerja perusahaan. Terlalu tingginya nilai CR perusahaan mengindikasikan
adanya dana mengganggur (idle fund) vyang tinggi pula. Hal tersebut
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mencerminkan perusahaan kurang mampu dalam mengelola aset lancarnya
sehingga dapat menimbulkan kerugian. Ketidakmampuan perusahaan dalam
memaksimalkan penggunaan aset lancar dapat mengurangi laba perusahaan,
sehingga dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka
pendeknya dengan aktiva lancar bukan merupakan pertimbangan bagi investor
dalam berinvestasi karena CR tidak secara langsung akan berpengaruh pada
pengembalian saham yang berupa dividen atau capital gain bagi investor.
Berdasarkan hal tersebut maka permintaan investor terhadap suatu saham akan
semakin berkurang yang akan berujung pada menurunnya harga saham
perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Sitorus & Elinarty (2017)
serta Pratama dkk. (2019) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa CR
memiliki pengaruh yang negatif terhadap harga saham perusahaan. Nursiam &
Rahayu (2019) dalam penelitiannya menemukan hal yang sama bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan indeks LQ45 di BEI.

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa ROA mempengaruhi Harga
Saham sebesar 1,118 dengan arah positif pada tingkat signifikansi menunjukkan
angka 0,000 dimana lebih kecil dari nilai a 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut
maka ROA berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Harga Saham
Perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode tahun 2016-2018.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori ROA yang menyatakan ROA yang
positif atau yang semakin besar menunjukkan bahwa pengelolaan atau manajemen
aset yang dilakukan oleh perusahaan telah efisien, sehingga aset perusahaan
mampu menghasilkan laba yang semakin besar. Kondisi laba yang semakin besar
menarik minat investor sehingga dapat meningkatkan permintaan saham, yang
nantinya akan secara langsung meningkatkan harga saham perusahaan. Pengaruh
yang positif dan signifikan dari ROA terhadap Harga Saham disebabkan karena
investor tertarik dengan peningkatan profitabilitas perusahaan yang diukur dari
rasio ROA. Nilai ROA suatu perusahaan selalu dapat menggambarkan harga
saham perusahaan di masa yang akan datang. Semakin tingginya keuntungan yang
dapat dihasilkan oleh perusahaan maka kemampuan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih, yang dapat memberikan informasi relevan dalam
pengambilan keputusan investasi pemegang saham.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Manoppo
(2015) dan Nur’aidawati (2018) yang menyatakan ROA berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Dadrasmoghadam & Akbari (2015) melakukan
penelitian pada perusahaan yang terdaftar di bursa saham Iran dan menemukan
adanya pengaruh ROA yang positif dan signifikan terhadap harga saham.

Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa PER mempengaruhi Harga
Saham sebesar 0,957 dengan arah positif pada tingkat signifikasi menunjukkan
angka 0,000 dimana lebih kecil dari nilai a 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut
maka PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan
Properti dan Real Estate di BEI periode tahun 2016-2018.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori PER yang menyatakan bahwa nilai
rasio PER yang semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi pengakuan pasar
terhadap posisi keuangan perusahaan dan menunjukkan semakin mahal harga
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saham perusahaan tersebut. Pengaruh yang positif dan signifikan dari PER
terhadap Harga Saham disebabkan karena semakin tinggi nilai PER maka harga
saham dinilai semakin tinggi oleh investor, sehingga PER yang semakin tinggi
juga menunjukkan semakin mahal saham tersebut terhadap pendapatannya.
Semakin tinggi PER yang dibayar investor untuk earning akan memberikan
informasi yang positif bagi investor dalam berinvestasi sehingga akan menarik
minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bassey (2016)
dan Sharif et al (2015) yang menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Penelitian Rahmadewi & Abundanti (2018) juga
menemukan hasil bahwa PER secara signifikan berpengaruh positif terhadap
harga saham.

Hasil penelitian ini memberikan tambahan informasi mengenai bagaimana
TAT, CR, ROA, dan PER terhadap Harga Saham pada perusahaan Properti dan
Real Estate di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa ROA dan PER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham yang berarti investor memperhatikan ROA dan
PER dalam melakukan investasi.

Analisis fundamental perusahaan digunakan untuk mengidentifikasi prospek
perusahaan melalui analisis faktor-faktor yang mempengaruhi agar dapat
diperkirakan harga saham di masa yang akan datang, dimana nilai ROA yang
semakin tinggi akan menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan
dikarenakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba semakin
meningkat. Begitu pula dengan PER, semakin tinggi PER maka akan semakin
tinggi juga minat investor dalam menanamkan modal pada perusahaan, sehingga
harga saham juga akan ikut naik.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran,
bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan Properti dan Real Estate untuk
meningkatkan harga saham perusahaannya. Penelitian ini pula diharapkan dapat
memberikan pertimbangan bagi investor dan calon investor dalam mengambil
keputusan berinvestasi sebelum menanamkan modalnya di perusahaan Properti
dan Real Estate tersebut.

SIMPULAN

Total Asset Turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Harga Saham Perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2016-2018.
Pengaruh yang tidak signifikan dari Total Asset Turnover terhadap Harga Saham
menunjukkan bahwa dalam berinvestasi investor tidak memperhatikan rasio
aktivitas yang diukur Total Asset Turnover pada perusahaan Properti dan Real
Estate di BEI periode 2016-2018. Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Properti dan Real Estate di BEI
periode 2016-2018. Pengaruh yang tidak signifikan dari Current Ratio terhadap
Harga Saham memberikan arti bahwa investor dalam berinvestasi tidak
memperhatikan likuiditas yang diukur Current Ratio pada perusahaan Properti
dan Real Estate di BEI periode 2016-2018. Return On Asset berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Properti dan Real Estate di BEI
periode 2016-2018. Pengaruh yang signifikan dari Return On Asset terhadap
Harga Saham menunjukkan bahwa investor memperhatikan kemampuan aset
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih karena investor mengharapkan adanya
peningkatan laba pada perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2016-
2018.

Price Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham Perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2016-2018. Pengaruh
yang signifikan dari Price Earning Ratio terhadap Harga Saham memberikan arti
bahwa semakin tinggi harga yang dibayar investor untuk earning akan
memberikan informasi yang positif bagi investor dalam berinvestasi pada
perusahaan Properti dan Real Estate di BEI periode 2016-2018.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor-
faktor lain seperti rasio inventory turnover, rasio cepat, rasio net profit margin,
dan earning per share yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi bagi emiten untuk
meningkatkan harga saham perusahaannya dengan memperhatikan nilai-nilai yang
menyangkut rasio Kinerja keuangan terutama rasio ROA dan PER, karena ROA
dan PER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Bagi investor,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam penilaian kinerja keuangan
yang menjadi awal proses transaksi dan proses pengambilan keputusan investasi.
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